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ABSTRAKSI

Tulisan ini bermaksud mengeksplorasi bagaimana pengalaman keagamaan
dalam agama-agama itu mewujud sebagai satu kesatuan yang tak terpisahkan
yang menyusun suatu organis agama sebagai manifestasi orang beragama menuju
Realitas Mutlak Pendekatan semacam ini dipandang perlu untuk mengurangi
perdebatan dalam memahami fenomena keagamaan dan dianggap sebagai
pemahaman yang berimbang tentang keagamaan, karena melibatkan sisi dalam
(inner) antara diri pemeluk dengan Realitas Mutlaknya dan sisi luar (outer) yang
memanifestasi dalam realitas sosial dari makna keagamaan yang menyatu dan
dialami oleh manusia beragama. Pemahaman Ninian Smart tentang pengalaman
keagamaan adalah salah satunya.

Dalam pemikiran Ninian Smart, pengalaman keagamaan adalah segala
sesuatu yang berhubungan dengan keagamaan manusia yang merupakan responsif
antara Realitas Mutlak dengan makhluk. Hubungan keduanya mewujud dalam
dimensi pengalaman keagamaan yang ada dalam setiap tradisi keagamaan dan
selalu berkembang serta berdialektika dengan dimensi pengalaman keagamaan
kontemporer yang — walaupun di luar tradisi keagamaan — tetapi memberikan
fungsi yang sama dengan agama baik secara psikologis maupun sosiologis.
Dimensi pengalaman keagamaan tersebut adalah, pertama, dimensi mitos atau
narasi; kedua, dimensi penghayatan atau emosional; ketiga, dimensi doktrin atau
filosofis; keempat, dimensi ritual atau praktis; kel/ima, dimensi etika atau legal;
keenam, dimensi sosial atau institusional; ketujuh, dimensi material. Ketujuh
dimensi pengalaman keagamaan tersebut adalah sebagai anatomi yang menyusun
organis agama yang tidak dapat dipisahkan dan selalu memberikan makna
terhadap pengalaman manusia. Ketujuh dimensi teresebut tidak hanya menyusun
agama tetapi juga terdapat dalam pengalaman keagamaan kontemporer yang
terdiri dari pandangan dunia sekuler, misalnya Nasionalisme, Marxisme,
Esksistensialisme.

Dengan menggunakan ketujuh dimensi ini diharapkan bisa memenuhi
kekurangan pendekatan agama dari satu sisi dan bisa menangkap pemahaman
makna keagamaan yang bermaca-macam dalam tradisi keagamaan, baik Barat
maupun Timur. Kalau dilihat dari ketujuh dimensi pengalaman keagamaan, antara
agama dan pandangan dunia sekuler sama-sama mempunyai dimensi tersebut
namun cara pemahamannya berbeda sebagaimana perbedaan antara tradisi
keagamaan yang satu dengan tradisi yang lain yang dipengaruhi lingkungan di
mana keyakinan tersebut muncul.

Pengalaman keagamaan tradisional (agama-agama dunia) dengan
pengalaman keagamaan kontemporer saling bersinggungan dan keduanya
merupakan fenomena kemanusiaan yang tidak dapat diabaikan dalam
perkembangan studi agama kontemporer.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ada sekelompok suku Aborigin Australia dari klan Achilpa, dari suku
Arunta selalu membawa tongkat suci kemanapun dia pergi pindah dari satu
tempat ke tempat lain. Sementara itu tidak ada seorang yang dapat mengetahui
sudah berapa lama tongkat ada dalam klan tersebut, mereka seluruhnya
percaya tongkat tersebut adalah pemberian atau anugerah dari Dewa
Numbakula, yang menurut legendanya, dia menciptakannya dari pohon karet,
menaikkannya dan kemudian hilang masuk ke dalam surga. Klan tersebut
mempercayai tongkat terse;but mempunyai kekuatan suci, dan mereka
membina kehidupan dengannya. Setiap pagi hari mercka menentukan arah
perjalanannya dengan bengkokan tongkat. Setiap sore mereka mendirikan
tongkat di tengah-tengah perkemahannya, jadi membangun dunianya
kemanapun mereka pergi. Mereka percaya bahwa tongkat, sampai kepada
langit, menghubungkan mereka dengan surga dan dewanya, Numbakula. Jadi,
tongkat suci secara harfiah sekaligus secara simbolis merupakan pusat segala
pusat dari klan Achilpa.

Pada suatu hari tongkat tersebut patah. Hal ini menghantarkan klan
tersebut kepada kehancuran. Tanpa tongkat tongkat suci untuk menciptakan
dunianya, menghubungkan mereka dengan dewanya, dan menunjukkan arah
perjalanannya, mereka kehilangan arah. Klan tersebut mengembara tanpa

tujuan, menjadi makin bertambah gelisah, bingung, dan salah arah. Akhimya,



yakin bahwa segalanya telah hilang dan kehidupannya telah usai, demi
sebuah klan — lebih dan seratus orang laki-laki, perempuan dan anak-anak —
mengorbankan diri dalam gurun pasir menantikan kematian.'

Narasi di atas adalah sekelumit gambaran dimana pengalaman
keagamaan yang pengalaman akan kehadiran yang mutlak merupakan
pengalaman segala-galanya bagi suatu komunitas yang masih primitif, yang
substansinya tidak berbeda dan tidak lain dari pengalaman keagamaan yang
dirasakan oleh pemeluk agama-agama besar dunia yang merasa dirinya lebih
moderen dan berperadaban (civilized).

Dalam tradisi agama-agama dunia juga bisa ditemui pengalaman
keagamaan yang mengawali munculnya suatu agama dengan segala apek
sejarahnya di bumi atau suatu gerakan reformasi keagamaan. Panggilan Tuhan
terhadap Musa. Musa adalah seorang pemimpin Yahudi selama hijrahnya dari
Mesir, mungkin sekitar abad ke-14 — 13 SM. Dilahirkan untuk seorang wanita
Yahudi tetapi dibesarkan di istana Fir'aun, Musa menikmati kesejahteraan
Mesir sampai dia dengan kata hatinya membunuh seorang pemberi tugas
Mesir yang dia lihat sedang menganiaya salah seorang dari keturunan Yahudi.
Karena hukuman bagi pembunuh di Mesir sangat menakutkan, dia melarikan
diri ke negeri Midian (Land of Midian), di sana dia menjadi seorang
penggembala dan menikah dengan putrid Jethro, putrid mahkota Midian

(Keluaran 2: 15 — 22). Di Median Musa menerima "panggilan” dari Tuhan.

! David N. Elkins, Beyond Religion: A Personal Program For Building A Spiritual Life
Quitside The Walls Of Traditional Religion, (Wheaton: Quest Book, 1998), him. 61
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Tuhan menginisiasikan suatu hubungan dengan Musa dan menetapkan
tujuannya.

Martin Luther, dengan latar belakang kehidupan zaman pertengahan
yang diwamai dengan peperangan, kelaparan, wabah penyakit dan kematian
juga diwamai oleh perubahan sosial secara radikal, diindikasikan dengan
munculnya kapitalisme dalam ekonomi feodal, pergeseran populasi dari
wilayah rural ke urban, dan timbulnya teknologi-teknologi baru. Nilai-nilai
kuno Kristen zaman pertengahan, yang menekankan bahwa pekerjaan yang
mulia itu akan diberi pahala dengan kemurahan Tuhan, meskipun sudah
banyak tersebar, namun memberikan kepastian agamis kepada orang yang
lebih sensitive seperti Luther.

Sebagai seorang pemuda, Luther mulai mempersiapkan karier dalam
bidang hukumnya sesuai dengan keinginan ayahnya yang menggebu-gebu.
Bagaimanapun juga dalam dirinya, ada suatu keinginan yang mengganggu
untuk menemukan kepastian bahwa dia diakui/disetujui oleh Tuhan. Meresapi
akan kematian adalah suatu yang wajar dan realitas yang menjadikan
kegelisahan pada waktu itu, suatu faktor yang sudah pasti menghantui Luther
dan oleh karena itu mempengaruhi dirinya untuk meninggalkan studi
hukumnya dan menjadi seorang biarawan. Dia berharap bisa menyenangkan
Tuhan dengan tindakannya sekalipun tindakannya sangat tidak menyenangkan
ayahnya. Memasuki biara Augustin di Erfurt pada tahun 1505, dia dengan

tekun mengikuti kehidupan monastis (kebiaraan). Seorang biarawan yang

2 Robert C. Monk. etc.. [Fxploring Religious Meaning, Fourth Edition. (New Jersey:
Prentice Hall), him.53, 1994



sangat sukses yang terus-menerus mengabdikan dirinya dalam pencarian
pengalaman keanggunan Tuhan, dia cepat tumbuh dan menjadi professor di
Universitas Wittenburg pada tahun 1512. meskipun begitu, ketaatannya yang
akrab dengan cara zaman pertengahan untuk keselamatan (tujuan mulia yang
serius, tobat, pengakuan akan dosa, pekerjaan mulia, dan ketaatan
sakramental), dia tidak puas menjawab pertanyaannya yang tumbuh :
Bagaimana bisa seseorang menempatkan dirinya dalam kesucian sebelum
meminta kebajikan kepada Tuhan semata? Selama tahun 1513 — 1519, Luther
memberi kuliah di Wittenburg tentang surat-surat Psalm dan Paul sampai
Roman dan Galatian. Melalui hubungan terus-menerus dengan kitab-kitab suci
tersebut, dia menemukan makna yang baru dan vital mengenai ajaran Kristus.
Dia mengalami apa yang secara klasik diketahui sebagai pembenaran dengan
keramahan melalui iman (justification by grace through faith) — percaya akan
cinta kasih Tuhan daripada usaha mulia diri seseorang untuk keselamatan.®
Selama periode pencerahan dan seterusnya ada dua tokoh yang
menjadikan pengalaman sebagai fondasi untuk membangun pemikiran
keagamaan, yaitu skema penting dari Friedrich Schleiermacher, dan kemudian
dalam karyanya Rudolf Otto. Tetapi pembelaan Schleiermacher terhadap
filsafat Kristen dipandang belum matang, tidak melihat agama secara meluas.
Usaha Otto untuk membuat perbandingan pun tidak sepenuhnya sukses.
Bukunya yang terkenal, The Idea of the Holy mempunyai persepsi yang

bermacam-macam sejak penerbitannya pada tahun 1917. Munculnya Kristen

* Ibid, him. 55
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Neo-Orthodox, terutama dalam tulisannya Karl Barth, telah mengaburkan
pentingnya pendekatan silang budaya dan tidak memihak. Pada tahun 1980 —
an ada rasa skeptis tentang pentingnya atau kemungkinan terjadinya
pendekatan kepada subyektif. Walaupun demikian, sekalipun ada yang
merasakan bahwa pengalaman sendiri tidak bisa dilihat bagaikan kumpulan
balok bangunan untuk menyusun agama, tetapi pengalaman tidak mungkin
diabaikan. Adalah suatu kenyataan bahwa pengalaman inagurasi dan
inspirasional telah membantu menentukan karer Isa, Paul, Arjuna,
Muhammad, Buddha dan lainnya dalam sejarah agama. Oleh karena itu ada
baiknya menyatakan pengalaman sebagai salah satu dimensi formatif
pengalaman keagamaan. Juga masuk akal untuk berfikir tentang kedalaman,
kehidupan emosional sebagai aspek khusus yang menghidupkan ritual, narasi
dan sebagainya.’

Meskipun mereka lebih mendominasi dalam realitas sejarah agama,
keduanya, yakni pengertian Schleiermacher tentang ketergantungan dan
pengertian Otto tentang nominous pada akhirmya juga bisa difahami. Hal ini
tidak mudah untuk melihat manifestasi mysterium (remendum et fascinans
seperti yang terucap dalam pengalaman mistik murni, misalnya pengalaman
Buddha mencapai pencerahan. Hal ini nampak sebagai suatu fenomena yang
berbeda dari keprihatian terhadap sesuatu Yang Lain yang amat menakutkan
(a fearfull Other) seperti salah satunya ditemukan pada pengalaman kenabian

Isa atau pandangan Paul kepada Jalan Damaskus (Damascus Road). Uraian

4 Ninian Smart, Dimensions of The Sacred: An Anatomy of the World's Beliefs, (Berkeley:
University of California Press), him. 166, 1996



yang jelas dan sederhana, pengalaman numinous seperti yang digambarkan
oleh Otto adalah pengalaman akan sesuatu Yang Lain, Yang Satu adalah
tremendum, menjadikan rasa ngeri akan, dan yang lainnya adalah sangat
menenangkan atau menentramkan.

Jelasnya, para peminat kajian terhadap pengalaman keagamaan
seluruhnya menyebut pengalaman sesuatu yang sama, yakni dimensi suci dari
pengalaman kemanusiaan, dengan penggunaan bahasa masaing-masing yang
berbeda-beda. Schleiermacher menyebutnya sebagai ketergantungan terhadap
yang mutlak (depend of the absolute); Otto menyebutnya sebagai pengalaman
nominous, Eliade menyebutnya hierophany, William James menyebutnya
sebagai suatu invasi kesadaran dari pesan gaib; Buber menyebutnya hubungan
[-Thou, dan Maslow menyebutnya sebagai pengalaman puncak yang
memindahkan seseorang ke dalam alam wujud. Mereka setuju bahwa
keberadaan dimensi suci adalah misterius dan penuh daya kekuatan, yang
dalam seluruh kebudayaan dan seluruh sejarah manusia berhubungan
dengannya, hubungan tersebut mempunyai pengaruh spiritual dan psikologi
yang kuat, yang hasilnya bermanfaat secara umum, dan orang tidak bisa
mengontrol wujud yang suci, dan hanya bisa mengetahui cara-cara untuk
menuju kepadanya.5

Berangkat dari contoh pengalaman keagamaan di atas penulis
merasakan bahwa istilah pengalaman keagamaan selalu diidentikan dengan

pengalaman batini manusia beragama dan mengabaikan sisi sosial histories

5 David N. Elkin, Beyond Religion...him. 79



keagamaan yang juga dibentuk oleh ide-ide keagamaan. Dalam studi agama
pengalaman keagamaan seringkali masuk dalam cakupan psikologi agama
atau filsafat agama.

Ada dua penyebutan yang harus diperhatikan dalam studi agama.
Pertama, penyebutan pengalaman keagamaan sebagai bahasan dalam
psikologi dan filsafat agama yang cakupannya terbatas dan kedua, penyebutan
pengalaman keagamaan sebagai obyek studi agama, yang bahasannya
multidimensional, tidak hanya terbatas pada aspek psikologis atau filsafat
tetapi pengalaman keagamaan yang terefleksi dalam kultur, ekonomi dan
politik dan aspek sosial lainnya. Penyebutan pertama dilakukan oleh para
psikologi agama seperti William James, Rudolf Otto, Schleiermacher dan lain-
lain.

Model yang kedua adalah model studi agama yang belakangan,
misalnya disebut dalam karya Joachim Wach, The Comparative Study of
Religions. Pengalaman keagamaan tidak lagi difahami sebagai pengalaman
psikologis semata tetapi juga ada hubungannya dengan aspek sosial, ekonomi,
budaya dan politik. Joachim Wach menyatakan panjang lebar pengalaman
keagamaan dengan membagi pada ekspresi pengalaman keagamaan dalam
pemikiran atau intelektual (the expression of religious experience in thought).
Permujudan utama ekspresi ini adalah pertama, dalam mitos, kedua, dalam
doktrin, yang ketiga, adalah ada dalam tradisi oral yang telah berlangsung
lama dan kemudian diwujudkan dalam tulisan, seperti karya Homer, Edda,

Kalevala Epik Gilgamesh, Mahabarata dan Ramayana, buku Sybilline, buku



Mesir tentang kematian dan buku-buku suci lainnya, serta yang keempat
adalah terwujud dalam pemikiran kosmologis dan termasuk tema eskatologis.’
Ekspresi pengalaman keagamaan yang termanifestasikan dalam
tindakan (in action) adalah kultus atau didefinisikan sebagai reaksi
pengalaman terhadap yang Mutlak (Ultimate or Supreme Being) dalam bentuk
praktek. Dua bentuk prinsip dari pengalaman keagamaan dalam tindakan ini
adalah ketaatan dan pelayanan. Mereka jelas saling berhubungan: yang
difahami sebagai yang mutlak itu disembah dalam aksi pemujaan atau
penyembahan, dan dilayani sebagai respon terhadap seruan dan kewajiban
untuk masuk ke dalam hubungan dengan Tuhan. Tindakan salat dalam setiap
agama bisa mewakili contoh pengalaman keagamaan dalam tindakan.”
Pengalaman keagamaan yang terakhir adalah terwujud dalam persekutuan (the
expression of religious experience in fellowship). Dengan dan melalui aksi
keagamaan, kelompok keagamaan terbentuk. Tidak ada agama yang tidak
menyusun persekutuan keagamaan. Kelompok keagamaan lebih daripada
sekedar perkumpulan, tetapi mewujudkan dirinya dengan aturan-aturannya,
pandangan hidup, dan sikap. Pengalaman ini terwujud misalnya dalam
kelompok pemujaan primitive, dalam ecclesia, Kahal, Ummah, atau dalam
Sangha.®
Perkembangan studi pengalaman keagamaan secara lebih luas dan

mendetail dalam studi agama kontemporer dilakukan oleh Niniant Smart.

¢ Joachim Wach, The Comparative Study of Religions, (New York: Columbia University
Press, 1958), him. 60-88

7 Ibid, him. 97-109

¥ Ibid. hlm. 121-124



Hampir dalam setiap karya studi agamanya, dia selalu menggunakan istilah
yang berhubungan dengan masalah keagamaan dengan istilah pengalaman
keagamaan,” dan selalu mengawali karya studi agamanya dengan bahasan
tentang pengalaman keagamaan.

Walter H. Capps menggolongkan studi Niniant Smart termasuk dalam
Fenomenologi Agama dengan karyanya The Religious Experience of Mankind
(1969) dengan pelukisan yang menarik. Capps menunjuk karya tersebut
sebagai keterusterangan karena kespesifikan, mendetail dan yang lebih
pentingnya adalah rasa penghayatan dirinya. Tidak seperti Max Weber,
misalnya, Smart (1927) tidak sampai pada tradisi keagamaan menggunakan
analisis teoretis yang kompleks mengenai pendirian ideologis sosiokultural
yang luas. Atau dia memperlakukan tradisi agama sebagai tes mendasar untuk
metodologi yang lebih luas dan isu-isu budaya. Tidak seperti Talcott Parsons,
Smart tidak mengembalikan tradisi keagamaan kepada ilustrasi bagaimana
pola-pola kerja integrasi sosial, dan tidak seperti Joachim Wach, dia dapat
menentukan suatu pendekatan terhadap multidimensionalitas agama yang
menegaskan bahwa agama harus didekati dengan cara multidimensional. Dia
tidak meneliti hanya satu faktor dalam konteks keagamaan, atau faktor

10

keagamaan dalam banyak konteks lainnya.” Dia menguaraikan tradisi

® Misalnya dalam bukunya, The Religious Fxperience of Mankid, Third Edition, (New
York: Charles Scribner's Sons, 1984), dia menguaraikan agama-agama dunia dengan istilah
pengalaman dimana agama tersebut muncul, seperti Agama Afrika (4frica Experience), Agama
India (Indian Experience), agama Timur Jauh (Chinese and Japanese Religious Lxperience),
agama Timur Dekat (Jewish Experience, The Early Christian Experience, Muslim Experience, The
Later Christian Experience), dan agama Amerika dan Pacific (4merican and Pasific Experience).

10" Walter H. Capps, Religious Studies: The Making of a Discipline, (Minneapolis: Forttress
Press. 1995). him. 307-308
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keagamaan dengan pengalaman keagamaan yang multidimensi. Dimensi
tersebut adalah, pertama, Dimensi Ritual (Ritual Dimension), Dimensi Mitos
(Mythological Dimension), Dimensi Doktrin (Doctrinal Dimension), Dimensi
Etika (Ethical Dimension), Dimensi Sosial (Sosial Dimension), Dimensi
Pengalaman (Experiential Dimension), dan Dimensi Material agama. N

Di samping itu, sebagai pemikir studi agama abad 21 yang
bersinggungan langsung dengan pandangan hidup (worldview) sekuler, Smart
tidak mengabaikan pandangan hi.dup tersebut, dia melihat bahwa dari segi
fungsi dan strukturnya pandangan hidup sekuler adalah sama dengan agama
dan mempunyai pengalaman yang sama dengan agama.

Tegasnya bahwa konsep Ninian Smart tentang pengalaman keagamaan
adalah menyangkut pengalaman kemanusiaan dalam sejarah yang

multidimensi. Hal ini cukup penting dan menarik untuk diteliti.

B. Rumusan Masalah

Berangkat dari Latar Belakang Masalah, bisa dirumuskan beberapa
permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana konsep agama menurut Ninian Smart?
2. Bagaimana rumusan Ninian Smart tentang pengalaman keagamaan

(religious experience) dalam dimensi-dimensi agama?

1 Ninian Smart, The Religious Experience of Mankind, Third Edition, (New York: Charles
Scribner's Sons, 1984), him. 6-11
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Tujuan dan Kegunaan Penelitian

i. MNcngctahui pemikiran Ninian Smart tentang pongaiauan Kéagaiiaar
(religious expericrice) yang lidak terlepas dari kehidupan manusia dalam
perjalanan sejarah, serta dimensi-dimensinya yang inuliifacci.

2. Lebih menghayati makna dalam (inner) dan makna luar (owrer) dan
keberagamaan kita dalam atmosfer agaima-agaiia dutiia ialunya scbaga
bahan dialog antar sesamanya yang disertai dengan rasa simpali dan
euiphati.yang tulus.

3. Mencari sekaligus menemukan paradigma yang representaiif dalam

incinahami agama-agama dunia secara praktis

Tinjauan Pustaka

Sejauh pengetahuan penulis, pemikiran Ninian Smari belum banyak
dikaji secaa khusus olch orang lain, kecuali sepotong-potong tulisannya yang
disinggung dalam buku-buku studi agama. Seperii dalau bukuuyd Walter H.
Capps, Religious Studies: The Making of a Discipline, tidak lebih dari lima
halaman, dia menguraikan pemikiran Ninian Smart sebatas pada posisinya
scvagai peinikir perbandingan agama (comparison of religion).

Capps lebih memaparkan karya-karya sebagian dari bukunya Smari
dan masih bersifat umum sebagai paparan model pendekatan dalam studi
agama. Dia mendeskripsikan pemahaman Smart lenlang agama sebagai

oiganisme yang di dalamnya terdapat “anatomi agama”, yakni ketujuh
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dimensi pengalaman keagamaan. Dalam konteks organisme, ketujuh dimensi
tersebut berhubungan satu sama lainnya. '

Ditegaskan bahwa dalam studi agama Smart ada dua eksplanasi,
cksplanasi luar dan dalam dari fenomena keagamaan. Ketujuh dimensi
digolongkan sebagai eksplanasi internal, yang melibatkan usaha
menampakkan hubungan eksplaiasi antaia satu itei dalan dimensi dengaii
suaiu itew dalam dimensi lainnya. Tetapi ada perspektif luas lainnya dalam
subyek yang berusaha melakukan sesuatu yang lain daripada sekedar
mengidentifikasi komponen anatomi. Smart menunjuk hal ini sebagai
“cksplanasi eksternal” karena dia berusaha menunjukkau Dagaiinana (rem
keagamaan oleh struktur bukan dalam dirinya tetapi oleh karakteristik khas
lingkungan dimana agama itu tumbuh dan dalai hal tersebul agama mencapai
spesifikasi dan pengertiannya. Dengan karakteristik internal dan eksternai,
agama dibentuk dalam dan melalui interaksiuya dengaii lingkungan sosfal.
inilah mengapa, menurut Smart, studi ilmiah agama itu tergantung pada
kontribusi beraneka macam bidang dan disiplin keiluiuan, seperti sosiologi
agama, psikologi agama, sejarah ide-ide, sejarah seni, sejarah musik, literature
dan sebagainya. N

Secara singkat Capps mendeskripsikan pemikirain Sinart dalam
bukunya Worldview: Cross Cultural Exploration of Human Beliefs, yaitu
mendekati agama sebagai representasi pandangan dunia, yakni “system

kepercayaan yang, melalui simbol dan aksi, memobilisasi perasaan dan

'* Walter H. Capps. Religious Studics.... hlm. 308
' Ih1d. him. 308-309



kehendak wujud manusia”. Jadi “bagian utama” studi akademis agama model
Smart adalah dengan “analisis Pandangan dunia” yang dia tegaskan >cbagai
“usaha mendeskripsikan dan memahami pandangan dunia manusia, khususnya
yang pengaruhnya menyebar luas. Dalam hal ini Smart tidak hanya
melibatkan tradisi keagamaan dunia, tetapi juga orientasi ideologis seperti
Marxisme dan orientasi filosofis seperti Platonisme. 14

Bahasan Capps di atas lebih melihat sisi corak model studi agama
Smart yang dipaparkan serba terbatas, sebagai acuan singkat pendekatan
alternatif dalam memahami agama-agama dalam studi agama. Tulisan Capps
tidak menggambarkan secara menyeluruh dimeiisi-disnensi keagainaai dalant
pemikiran Smart secara menyeluruh.

Dalam bukunya Eugene Thomas Long, Twentieth-Century Western
Phylosophy of Religion 1900-2000, dipaparkan secara singkat pemikiran
Ninian Smart. Thomas Long memfokuskan pada konsep filsatat agama Ninian
Smart yang terdapat dalam bukunya Reason and Faith dan Beyond Ideology:
Religion and the Future of Western Civilization.”

Tulisan ini berusaha menjelaskan konsep pengalaman keagamaan
Ninian Smart yang memanifestasikan dalam beberapa dimensi secara

menyeluruh yang menyusun keberagamaan manusia.

" Jbid, hlm. 309-310
' Lihat Eugene Thomas Long, Twentieth-Century Western Philosophy of Religion 1900-
2000. (Dordrech: Kluwer Academic Publishers, 2001), him. 474-477



E. Metode Penelitian

Pengumpulan data dalam penelitian ini mutlak menggunakan teknik
library research, yakni pengumpulan data yang bersumber dari bermacam-
macam buku yang berkenaan dengan data penelitian. Data tersebut Lerdiri dari
dua macam: data primer yang terdiri dari buku-buku Ninian Smart. Di
samping itu juga ditunjang dengan data sekunder yang berhubungan dengan
buku-buku yang membantu dalam penulisan, seperti buku-buku tentang studi

agama, sosiologi agama, fenomenologi agama, s¢jarah agama, dan lain-lain.
Penelitian ini merupakan studi teks atau studi pustaka yang dalam
pendekatanannya dapat menggunakan dua cara. pertama, studi pustaka yang
memerlukan olahan uji kebermaknaan empiris di lapangan, kedua, studi
pustaka yang lebih memerlukan olahan filosofik dan teoretik daripada uji
empirik.'® Penelitian ini tergolong dalam model yang kedua, yang berusaha
mendeskripsikan ide-ide pengalaman keagamaan oleh Ninian Smart dan

sekaligus menganalis.

F. Sistematika Pembahasan
Bab  Pertama  adalah  pendahuluan yang berisi  tentang
pertanggungjawaban metodologis penulis dalam penulisan skripsi ini yang
meliputi sub-sub bab, latar belakang masalah, perumusan masalali, tujuan dan

kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan. Dengan demikian akan ada

16 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi IV, (Yogyakarta: Rake
Sarasin,2000), him. 296
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arah yang jelas sehingga kesalahpahaman tidak terjadi dan penyimpangan dari
pokok masalah dan tujuan penelitian dapat dihindari.

Bab Kedua adalah berisi tentang biografi Ninian Smart dan Kkarir
intelektualnya serta karya-karyanya dalam studi agama.

Bab Ketiga berbicara tentang corak studi tentang pengalaman
keagamaan yang teridiri dari pengertian tentang pengalamari keagamaau;
pengalaman keagamaan antara esensi dan manifestasi dan dimensi-dimensi
pengalaman keagamaan menurut Ninian Smart

Bab Keempat berisi tentang analisis terhadap pemikiran Ninian Smart
tentang dimensi-dimensi pengalaman keagamaan serta kritik terhadap
pemikiran tersebut.

Bab Kelima merupakan akhir dari seluruh penelitian yang berisi
tentang kesimpulan, saran-saran setelah melakukan penelitian untuk
perkembangan kajian sejenis khususnya dan dalam studi agama pada

umumnya.



BAB YV

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Perdebatan manusia dalam memahami agama tidak akan berakhir dan
terus berlanjut, karena agama meliputi sisi dalam (inner), yakni wilayah
keagamaan yang hanya melibatkan secara personal antara diri pemeluk dengan
yang diyakininya sebagai Realitas Mutlak, dan sisi luar (oufter) yang
termanifestasikan dalam realitas sosial yang multifaset. Pemahaman yang
berangkat pada satu definisi agama seringkali memberikan spesialisasi bidang
tertentu dan kering akan aspek-aspek lain dari agama serta hanya sesuai
penerapannya dalam agama tertentu. Perdebatan tersebut terjadi misalnya
dalam persoalan pengelaman keagamaan. Pemahaman antara esensi yang
kental dalam tradisi psikologi agama serta manifestasi yang merupakan kajian
fenomenologi agama adalah satu-satunya jalan untuk memahami pengalaman
keagamaan. Pengalaman keagamaan secara esensi adalah sangat sulit difahami
selain dirasakan oleh yang mengalaminva, oleh karena itu pemahaman harus
dipusatkan pada manifestasi atau fenomena yang nampak dalam lingkungan
keagamaan

Pemikiran Ninian Smart tentang pengalaman keagamaan seperti
tercantum jelas dalam judul bukunya The Religious Experience of Mankid,
mewakili cara pemahaman fenomenologi agama. Penulis pertama kali akan
menyimpulkan pemaknaan Smart tentang pengertian agama dan kemudian

akan menjadi jelas tentang pemahamannya tentang pengalaman keagamaan.
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Pertama, Agama adalah komplek, organis dan subyek yang berubah.
Dikatakan komplek, karena agama meliputi berbagai dimensi keagamaan.
Dalam persoalan pandangan dunia sekuler atau ideologi-ideologi (worldview)
Smart tidak menggolongkan sebagai agama tetapi tidak menganggap berbeda,
karena ideologi-ideologi tersebut mempunyai fungsi yang sama dengan agama
bagi pemeluknya. Jadi agama secara khusus melibatkan doktrin, mitos,
perintah etis, ritual dan model-model pengalaman dan semuanya itu ada dan
termanifestasikan dalam institusi sostal.

Organis berarti bahwa elemen-elemen dan dimensi-dimensi yang
berbeda-beda itu saling menembus/merembes (interpenetrating) satu sama
lainnya. Pemahaman satu dimensi mengharuskan pemahaman dimensi yang
lain yang membentuk susunan anatomi yang saling ketergantungan. Dalam
pengertian ini dikatakan bahwa agama adalah organis vertical (vertically
organic), disamping itu agama juga merupakan bentuk organis horisontal
(horizontal organicness).

Kedua, sebagai suatu organis agama memilki struktur atau anatomi
yang diistilahkan Smart sebagai dimensi-dimensi yang dialami dalam
pengalaman manusia beragama. Dimensi-dimensi tersebut adalah dimensi
praktek dan ritual (practical and ritual dimension), dimensi pengalaman dan
emosi (experiential and emotional dimension), dimensi narasi atau mitos
(narrative or myth dimension), dimensi doktrin dan filosofis (doctrinal and
philosophical dimension), dimensi etika dan legal (ethical and legal

dimension), dimensi sosial dan institusional (sosial and institutional
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dimension), dan dimensi material (material dimension). Baik agama maupun
pandangan dunia modern memiliki dimensi-dimensi tersebut.

Dari dimensi-dimensi tersebut Smart mendefiniskan agama sebagai
seperangkat ritual ritual terlembaga yang diidentikkan dengan tradist dan yang
mengekspresikan dan/atau menghasilkan sentimen-sentimen sacral yang
diarahkan pada focus ilahi atau trans-ilahi yang nampak dalam konteks
lingkungan fenomenologis manusia dan setidak-tidaknya secara parsial
digambarkan dengan mitos atau dengan mitos dan doktrin

Sebagai organis yang berubah agama tidak statis. Ketujuh dimensi
tersebut memungkinkan untuk bertambah sesuai dengan perkembangan dan
persinggungan agama dalam sejarah. Smart secara implisit menyatakan,
ketujuh dimensi tersebut akan berkembang dengan adanya dimensi yang lain

yaitu dimensi ekonomi agama dan dimensi politik.

Saran-Saran
Setelah mendalami pemikiran Ninian Smart melalui berbagai
karyanya, penulis ingin merefleksikan, bahwa:

1. Dalam kajian studi agama harus tidak terpatok pada satu pemahaman
tentang agama tetapi melibatkan banyak disiplin keilmuan seperti
antropologi agama, sosiologi agama, psikologi agama, dan lain-lainnya,
karena harus disadari bahwa agama adalah multidimensional.

2. Pemahaman dalam studi agama yang dilakukan seringkali bisa

digolongkan dalam pemahaman fenomena sosial agama dan fenomena
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doctrinal agama. Pemakanan dalam salah satu keduanya seringkali
mencapai pemahaman yang menyeluruh dari satu sisi aspek tetapi kering
dari sudut pandang lainnya. Untuk mengatasi kekurangan-kekurangan
tersebut, bisa dijembatani dengan pemahaman studi agama model Smart.

. Dalam Perkembangan dunia postmodernisme yang plural, dalam studi
agama perlu dilibatkan studi agama dengan perbandingan dengan
pandangan dunia modern atau ideologi-ideologi yang berkembang dan
dianut oleh sebagian besar manusia di belahan dunia. Sudah waktunya
dilakukan studi agama model silang budaya (cross cultural)

. Untuk perguruan tinggi seperti IAIN yang membuka studi agama sudah
saatnya menerapkan model tersebut, karena akan menumbuhkan kesadaran
bahwa agama itu sebagai fenomena yang nampak dalam realitas sosial,
bersinggungan dengan budaya-budaya dan pandangan dunia lain, yang
walaupun berbeda tetapi penghayatannya adalah sama. Sehingga kajian
agama nampak dinamis dan bisa berdialog dengan perkembangan zaman.

. Untuk mewujudkan hal tersebut, model pendekatan agama Ninian Smart
bisa mewakili dan memenuhi kebutuhan yang sangat penting bagi

pertumbuhan model studi agama di lingkungan IAIN.
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